
Abstraksi 

Respon Rusia Terhadap Rencana Agresi Militer Amerika Serikat Ke Suriah 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya kepentingan Rusia di Suriah 

dalam membantu memecahkan masalah konflik yang terjadi serta memberikan 

bantuan militer untuk memperkuat pertahanan keamanan negara dan juga memberi 

bantuan finansial berupa hutang luar negeri. berlanjut pasca runtuhnya Uni Soviet, 

dimana Rusia tetap menjadi sekutu Suriah hingga kini. Hal itu tampak ketika pada 

tahun 2005 Rusia menghapus 75% dari total hutang Suriah sebesar 13 miliar dollar 

AS. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dan deksriptif. Dalam 

penulisannya, penelitian ini menjelaskan mengenai respon Rusia Terhadap rencana 

agresi militer Amerika Serikat ke Suriah yang didasari atas serangan senjata kimia 

yang di lakukan oleh pemerintahan Presiden Suriah Bassar al-Assad ke ibukota 

Suriah, Damaskus pada tanggal 21 Agustus 2013. 


